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ABSTRAK

Strategi Komunikasi Komunitas Keroncong Irama Tongkol Teduh dalam

Upaya Membangun Citra Baik

Strategi komunikasi merupakan suatu keputusan kondisional yang
digunakan untuk mencapai suatu tujuan. Strategi komunikasi pada Komunitas
Keroncong Irama Tongkol Teduh digunakan untuk membangun citra komunitas
yang baik. Dominasi musik mainstream serta sedikitya media massa yang
menyiarkan konten musik keroncong menyebabkan kurang dikenalnya jenis
musik ini di kalangan orang muda, untuk itu baik buruknya strategi komunikasi
yang digunakan Komunitas Keroncong Irama Tongkol Teduh akan berpengaruh
pada citra komunitas. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif, karena peneliti menginginkan data yang bersifat naratif dengan
menggunakan teknik wawancara mendalam sehingga data yang diperoleh tidak
dapat diteliti menggunakan metode penelitian lainnya. Pemilihan informan
dilakukan dengan teknik purposive sampling dengan 6 orang informan. Proses
analisis data dilakukan dengan teknik analisis kualitatif dengan langkah mereduksi
data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan. Teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teori komunikasi organisasi dan teori public relation
terutama teori citra. Strategi Komunikasi Komunitas Keroncong Irama Tongkol
Teduh dalam Upaya Membangun Citra Baik adalah dengan memperbaiki internal
komunitas melalui perbaikan iklim komunikasi. Iklim komuikasi yang baik
diciptakan dengan penerapan sistem open management, pola komunikasi
horizontal (sejajar), penyelesaian masalah dengan forum diskusi, serta
penggunaan satu media komunikasi. Strategi pemasaran (publikasi) yang
digunakan komunitas ini adalah dengan memanfaatkan media online (instagram
& soundcloud). Selain menggunakan media online komunitas ini juga
menggunakan media pemasaran langsung baik komunikasi dari mulut ke telinga
maupun dengan melakukan liveshow dan kolaborasi dengan komunitas kesenian
lain.

Kata Kunci : Strategi Komunikasi, Komunitas Keroncong
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Musik merupakan salah satu bentuk bahasa yang telah digunakan manusia
sejak zaman prasejarah, musik digunakan untuk meluapkan perasaan (emosi), baik
perasaan sedih maupun bahagia. Seiring dengan berjalannya waktu musik menjadi
sesuatu yang tidak bisa lepas dari kehidupan manusia. Berbagai aliran musik
tumbuh diberbagai belahan dunia dan menjadi identitas suatu negara atau daerah.
Begitu juga dengan di Indonesia, banyak aliran musik yang berkembang di daerah
dan berakulturasi dengan budaya daerah, salah satunya adalah musik keroncong.
Musik keroncong merupakan salah satu jenis musik yang tercipta dari musik fodo

yang berasal dari Portugal yang terpengaruh musik dari Belanda dan Hawai.

Menurut Desrilland (2005) dalam tesisnya yang berjudul ““Keroncong
musik khas Indonesia™ dikatakan bahwa musik keroncong dapat disebut sebagai
musik identitas bangsa, musik keroncong sudah berkembang sejak kedatangan
bangsa Portugis di Ambon dan berkembang di kota Jakarta, meskipun saat ini
musik keroncong identik sebagai musik daerah Solo, Jakarta maupun Yogyakarta.
Yogyakarta merupakan kota seni dan kota pelajar. Hal ini membuat Yogyakarta
menjadi kota yang sangat heterogen, ribuan mahasiswa dan pelajar dari seluruh
Indonesia berkumpul di Yogyakarta, hal ini yang menyebabkan banyaknya
komunitas-komunitas bermunculan di Yogyakarta, salah satunya adalah

komunitas musik (Desrilland,2005).



Ada banyak sekali komunitas musik yang ada di Yogyakarta, seperti
komunitas musik jazz, hiphop, pop, blues, rock, metal, reagge, campursari,
dangdut, keroncong, dll. Selain musik pop dan jazz yang cukup digemari pemuda
di Yogyakarta, musik keroncong ternyata juga memiliki penikmat yang lumayan
banyak hal ini dapat dilihat dari telah terselenggaranya event Pasar Keroncong
Kota Gede yang telah diselenggarakan dua tahun terakhir ini. Kegiatan ini diisi
beberapa komunitas keroncong yang ada di Yogyakarta salah satunya adalah
Komunitas Keroncong Irama Tongkol Teduh. Komunitas Keroncong Irama
Tongkol Teduh terbentuk pada tahun 2001, seiring berjalannya waktu
Komunitas Keroncong Irama Tongkol Teduh ini telah mengalami 3 kali reborn
dan beberapa kali mengalami pergantian formasi pemusik. Hal ini dikarenakan,
dalam perjalannya Irama Tongkol Teduh pernah mengalami masa vacum sebab
anggota komunitas ini rata-rata berstatus pelajar dan mahasiswa, sehingga saat
ada anggota yang telah lulus atau menikah perlu dilakukan pergantian dan

penyesuaian kelompok lagi.

Jika kita melihat keadaan saat ini, masyarakat Indonesia khususnya anak
muda cenderung lebih menyukai musik-musik popular bergenre dangdut dan pop
yang banyak disiarkan di televisi. Kita tahu bahwa saat ini televisi memiliki
dampak yang sangat besar bagi kehidupan masyarakat Indonesia, televisi menjadi
media yang paling digemari saat ini disusul dengan media online, sedangkan
faktanya sangat sedikit media yang menayangkan musik-musik keroncong, jika
kita lihat dari sekitar 11 stasiun televisi swasta nasional yang ada di Indonesia,
tidak ada siaran/acara yang menayangkan acara keroncong. Acara keroncong

hanya dapat kita lihat di TVRI dan beberapa stasiun televisi lokal seperti JTV, hal



ini pula yang menyebabkan semakin tenggelammya popularitas musik keroncong

ditengah masyarakat Indonesia saat ini terutama kaum mudanya.

Menentang arus bukanlah hal yang mudah, hal ini yang menarik perhatian
peneliti terhadap Komunitas Keroncong Irama Tongkol Teduh, lebih-lebih
mayoritas anggotanya masih berstatus mahasiswa, genre musik yang dipilih
komunitas ini adalah keroncong yang banyak dipandang sebelah mata oleh
sebagian besar orang, maka itu peneliti tertarik mengetahui bagaimana strategi
komunikasi yang diterapkan komunitas ini, sebab dalam sebuah organisasi atau
komunitas tentu saja banyak permasalahan komunikasi yang timbul akibat mis
komunikasi maupun faktor-faktor lain yang terjadi di internal maupun eksternal
organisasi. Perencanaan dan perbaikan iklim komunikasi serta citra organisasi
yang tepat dan benar sangat perlu diterapkan di dalam Komunitas Keroncong
Irama Tongkol Teduh untuk menjaga eksistensi dan keberlangsungan komunitas
ini, mengingat komunitas ini merupakan salah satu komunitas keroncong yang

keberadaannya sangat diperlukan untuk melestarikan musik keroncong.
B. Rumusan Masalah

Bagaimana strategi komunikasi Komunitas Keroncong Irama Tongkol

Teduh dalam upaya membangun citra yang baik ?
C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui strategi komunikasi dan keadaan iklim komunikasi
yang ada dalam rangka membangun citra Komunitas Keroncong Irama Tongkol

Teduh yang baik.
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